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Abstrak: Muhammad Quthb as contemporary Islamic thinkers offers some 
brilliant concepts about education. For his, Islamic education is the 
education of the whole person without leaving any aspect of his nature as a 
human being. Islamic education aims to create human beings who always 
worship and devoted to Allah, that is to develop all their potential in a 
balanced way. While the Islamic education system is universal and human-
centered regardless of borders, territories, tribes, races and so forth. This 
reflects the view of human education is the subject and object of education 
that needs to be developed in accordance with the existence and nature of 
life. 
 
Kata Kunci: Konsep, Pendidikan, Muhammad Quthb 
A. Pendahuluan 
ealitas kontemporer yang dihadapi oleh komunitas Muslim dewasa ini 
sangat menyedihkan. Mereka berada pada posisi marginal, kumuh dan ber-
putar dalam rotasi peradaban jahiliyah modern, (M.Quthb, 1994: 72) yang 
notabene-nya datang dari Barat. Di samping terisolir dan kelemahannya dalam 
kancah internasional, terdapat juga keterbelakangan dan kelemahan lain yang cukup 
memalukan. Keterbelakangan yang sangat memalukan tersebut terdapat dalam semua 
aspek kehidupan: politik, militer, ekonomi, sosial, materi, pemikiran dan moral, dan 
bahkan dalam bidang ilmu pengetahuan dan pendidikan. (M.Quthb, 1996: 290). 
Fakta lain menunjukkan, bahwa masih adanya sistem dikotomik dalam pen-
didikan Islam. (Usa 1991: 3). Pendidikan Islam sebagai warisan periode klasik akhir, 
bukan lagi ditegakkan atas landasan intelektual-spiritual yang kokoh. Diterimanya 
prinsip dikotomi antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum adalah diantara 
indikasi kerapuhan dasar filosofis Pendidikan Islam itu. Dikotomi ini terlihat dengan 
jelas pada dualisme sistem Pendidikan dinegara-negara Muslim, seperti di Indonesia 
sistem pesantren dengan segala variasi dan implikasinya dalam pembentukan wawa-
san intelektual keIslaman umat, dan sistem pendidikan sekuler dengan segala dam-
pak dan akibatnya dalam persepsi keagamaan kita. (Ma’arif, 1995: 144). 
Dualisme dikotomis ini kemudian diperkuat oleh sistem penjajahan Barat atas 
dunia Islam yang berlangsung cukup lama. Antara dua sistem ini hampir-hampir 
tidak ada komunikasi pada masa lampau. Yang tampak ke permukaan adalah sikap 
dan budaya saling curiga dan saling mencemburui. (Ma’arif, 1995: 144). 
Bila memang masih demikian kenyataannya, maka tidak heran, jika sistem 
pendidikan Islam dituduh hanya bias membuat model-model khayalan yang terlalu 
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muluk yang tidak bias diwujudkan menjadi kenyataan. Padahal Pendidikan Islam 
mempunyai formula ideal yang pernah terwujud secara konkret dalam kenyataan; 
terdapat dalam diri Rasulullah SAW. Sedangkan Muhammad SAW. adalah manusia 
yang mengandung sifat-sifat kemanusiaannya, di samping sifat-sifat kerasulan. 
(M.Quthb, 1993: 235). Keberhasilan Muhammad saw dalam mendidik, membimbing 
dan membentuk perilaku sahabat-sahabatnya sehingga mereka menjadi manusia yang 
beradap, berakhlak mulia, jujur, ikhlas dalam berbuat, setia, mempunyai sifat kasih 
saying, sabar dalam menghadapi segala cobaan dan rintangan. Ini semua tidak hanya 
ditopang oleh keadaan di luar yang mengitarinya, tetapi oleh keadaan agama Islam 
itu sendiri. (Soetapa, 1991: 71-72). Lebih lanjut menurut M.Quthb, itulah fakta dan 
kenyataan yang sudah dicapai oleh pendidikan Islam: Pendidikan yang bersumber 
kepada Al-Qur’an dan Hadits Nabi. (M.Quthb, 1993: 236) Karena Muhammad saw 
itu sendiri diutus pertama-tama untuk menjadi pendidik dan beliau adalah guru yang 
pertama dalam Islam. (Al-Jambulati, 1994: 1). 
Di dalam sejarah masih banyak terdapat contoh-contoh tentang pribadi-
pribadi besar yang sudah dibina oleh sistem pendidikan itu. Mereka itu diantaranya 
adalah: Al-Kindi, Al-Farabi, Ibnu Maskawaih, Ibnu Sina, Ibnu Rusdy, Ikhwanus 
Shafa, Al-Ghazali, Al-Zarnuzi, Ibnu Khaldun dan lain sebagainya. 
Dalam mencapai bentuk yang ideal tersebut, Islam tidak memungkiri Kenya-
taan alamiah dan kondisi manusia, dimana mereka tidak sama kemampuan, orientasi 
dan tingkatannya. Oleh karena itu, manusia tidak boleh dipaksakan harus mencapai 
bentuk ideal tertentu yang sudah ditentukan. Tetapi seharusnya setiap orang diminta 
agar mencapai tingkat terbaik sesuai dengan potensi, kemampuan dan orientasinya. 
Secara ideal, pendidikan Islam berusaha mengantarkan manusia mencapai 
keseimbangan pribadi secara menyeluruh. Hal ini dapat dilakukan melalui latihan-
latihan kejiwaan, akal, pikiran, kecerdasan, perasaan ataupun pancaindra. (Usa 1991: 
8). Oleh karena itu, Para Pendidik Islam berusaha mengembangkan, melatih dan 
membimbing semua aspek dalam kehidupan manusia yang meliputi spiritual, intelek-
tual, imajinasi, keilmiahan dan lain-lain, baik secara individu ataupun kelompok serta 
senantiasa memberikan dorongan bagi kedinamisan aspek-aspek di atas menuju 
kebaikan dan pencapaian kesempurnaan hidup baik dalam hubungannya dengan 
Allah, dengan sesame manusia maupun dengan alam sekitarnya. (Ashraf, 1996: 2).   
Berbicara tentang pemikiran Pendidikan Islam dewasa ini, tidak bias terlepas 
dan kontribusi pemikiran yang dikedepankan oleh seorang Pakar/Pemikir Muslim 
yang kini menjadi guru besar di King Abdul ‘Aziz University, Arab Saudi, beliau 
adalah Muhammad Quthb. M.Quthb merupakan salah seorang Pemikir muslim atau 
intelektual Muslim tingkat dunia yang cukup dikenal saat ini. Selain dikenal sebagai 
pakar Teknologi, pakar Pemikir Islam, beliau juga dikenal sebagai pemikir 
Pendidikan Islam. M.Quthb adalah adik kandung Sayyed M.Quthb, keduanya 
merupakan tokoh Ikhwanul Muslimin di Mesir. (Al-Ghazaly, 1993: 144). Ia bersama 
dengan barisan intelektual lainnya seperti almarhum Muhammad al-Mubarak, Dr. 
Sayid Hossein Nasr, Dr. Abdullah Zaid, Dr. Sayid Naquib al-Attas, Syeikh Amad 





Faruqi dan lain-lain cukup cemas menyaksikan realitas pendidikan Islam yang 
berjalan selama ini. (Ashraf, 1989: xii). 
Berdasarkan beberapa pokok pikiran di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
Pemikiran Pendidikan Islam dengan M.Quthb sebagai objek kajian utama. Kemudian 
timbul pertanyaan, mengapa pemikiran M.Quthb yang menjadi objek utama. Hal ini 
bukan berarti studi atas pemikiran tokoh-tokoh lain tidak penting, akan tetapi sejauh 
pengamatan (sementara) penulis, pemikiran M.Quthb mempunyai corak dan karak-
teristik yang distingtif dan particular untuk dikaji pada saat ini, khususnya dalam 
rangka menghadapi abad ke-21, yang sedang kita jalani. 
Mengacu kepada latar belakang masalah di atas, permasalahn penelitian yang 
ingin dikaji peneliti adalah bagaimana konsep Pendidikan M.Quthb, untuk 
mengetahui pemikiran beliau, maka yang menjadi pertanyaan penelitian di sini 
adalah: Bagaimana latar belakang (sumber dan corak) pemikiran M.Quthb; Bagai-
mana hakikat dan tujuan pendidikan M.Quthb; dan Implikasi pemikirannya dalam 
dunia pendidikan dewasa ini. 
B. Pembahasan  
1. Riwayat hidup dan karya-karya M. M.Quthb 
M.Quthb lahir pada tahun 1919, di Kota Assyout, Mesir dari keluarga yang 
amat shaleh dan taat beribadah. Ayahnya bernama Al-Haj Quthb Ibnu Ibrahim, 
seorang petani terhormat yang relatif kaya dan komisaris Partai Nasional di Assyout. 
(Matta, 1996: xiv). 
M. Quthb mempunyai empat orang saudara yaitu: Sayyid Quthb adalah anak 
sulung, kemudian M.Quthb, Aminah Quthb, dan si bungsu Hamidah Quthb. (Al-
Ghazali, 1993: 144). Sayyid Quthb yang lahir 13 tahun sebelum M.Quthb, atau 
tepatnya pada tahun 1906, didaulat sebagai founder pemikir Islam modern oleh 
Dunia Islam maupun Barat, terutama berkat daya monumental beliau Fii Zhilalil 
Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an). (Al-Ghazali, 1993: 144). 
Salah satu unsur penting yang umum dijadikan dasar pertimbangan dalam 
menilai bobot keilmuan seseorang, terutama masa-masa terkahir ini, ialah berapa 
banyak dan sejauh mana kualitas ilmiah yang telah dihasilkannya. Dilihat dari 
perspektif ini, agaknya M.Quthb tergolong sebagai seorang penulis yang produktif, 
di samping seorang pemikir. 
Berikut ini, penulis tampilkan sebagian dari karya-karya ilmiah M.Quthb, 
yang berkenaan dengan pembahasan ini, diantaranya: 1) Dirasatu Fie al-Nafsi al-
Bashariyah, Dar Al-Shuruq, Mesir; 2) Al-Insan Baina al-Maddiyah wa al-Islam, Dar 
Al-Shuruq, Mesir; 3) Ma’rakah al-Taqalid, Dar al-Shuruq Mesir, (1404 H/1984 M); 
4) Fie al-Nafsi wa al-Mujtama’, Dar al-Shuruq, Beirut, (1393 H); 5) Hal Nahnu 
Muslimun, Dar al-Shuruq, Mesir; 6) Manhaj al-Tarbiyah al-Islamiyah, Dua Jilid, Dar 
al-Shuruq, Mesir, (1414 H)/1993); 7) Qubusat Min al-Rasul, Dar al-Shuruq, Mesir; 
8) The Role of Religion in Education, Makalah pada Konferensi Dunia Pertama 
tentang Pendidikan Islam, Mekkah, 1977; dan 9) Jahiliyah al-Qarni al-I’syrina, Dar 
Al-Shuruq, Beirut, (1403 H/1983 M). (Matta, 1996: xiv). Di samping itu, perlu juga 
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dikemukakan bahwa karya-karya ilmiah M.Quthb yang tersebut di atas, telah diter-
jemahkan ke dalam bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Urdu, Persia, dan Indonesia.  
2. Latar Belakang Epsitemology pemikiran M.Quthb 
Epistemologi adalah cabang filsafat yang bersangkutan dengan sifat dasar dan 
ruang lingkup pengetahuan, praanggapan-praanggapan dan dasar-dasarnya serta 
realibilitas umum dari tuntutan akan pengetahuan. (Edwards, 1967: 8-9). Persoalan 
yang mendasar dalam epistemologi ialah sumber, asal mula dan sifat dasar penge-
tahuan serta validitas dan reliabilitas dan berbagai klaim terhadap pengetahuan. Oleh 
karena itu, di sini akan dilihat tentang sumber dan corak pemikirannya.  
a. Sumber-sumber Pemikiran M.Quthb 
Sumber-sumber yang dijadikan rujukan oleh M.Quthb dalam merumuskan dan 
mengkonstruk pemikiran pendidikannya adalah sebagai berikut: 1. Wahyu, yaitu 
Al-Qur’an al-Karim; 2. Sunnah Rasul/Hadits; 3. Ijtihad atau hasil pemikiran para 
sahabat Rasul dan para pemikir muslim klasik dan kontemporer; dan 4. pemikir-
pemikir Barat dengan selektif. 
b. Corak Pemikiran 
Metodologi yang ditawarkan/diterapkan oleh M.Quthb dalam berbagai tulisannya, 
khususnya mengenai pendidikan dan psikologi adalah dengan menerangkan teori 
yang diambil dari pandangan berbagai teori ilmu jiwa, kemudian memaparkan apa 
yang telah ditulis oleh orang-orang (pemikir-pemikir) Islam tentang pendidikan 
pada masa-masa terdahulu, lalu mengadakan perbandingan antara pandangan 
Islam dan pandangan Barat mengenai pendidikan tersebut. 
Orientasi dari pemikiran M.Quthb adalah memformulasikan Al-Qur’an 
dan As-Sunnah Rasul ke dalam suatu konsep (Manhaj) yang teoritis dan aplikatif 
dalam berbagai dimensi kehidupan melalui suatu proses tarbawiyah (pendidikan) 
yang integral. 
M.Quthb (1995: 87-98) menampilkan aspek-aspek yang permanen dan 
aspek-aspek yang bias berubah di dalam diri manusia, dalam pembahasannya 
M.Quthb menampilkan pandangan-pandangan Al-Qur’an dan Hadits, pemikir-
pemikir Muslim, mulai dari masa Nabi sampai sekarang, dan pemikir-pemikir 
Barat seperti Freud, Durkheim, Huxley dan lain-lain, baik bersifat kritikan 
maupun bersifat komparatif. 
Cara berpikir M.Quthb yang demikian itu memiliki kesamaan dengan 
tujuan-tujuan Islamisasi ilmu pengetahuan, yang dipelopori oleh Syed al-Naquib 
al-Attas dan Ismail Raji al-Faruqi, yaitu : 1. Penguasaan disiplin ilmu modern, 2. 
Penguasaan khasanah Islam, 3. Penentuan relevansi Islam bagi masing-masing 
bidang ilmu Modern, 4. Pencarian sintesa kreatif antara khasanah Islam dengan 
ilmu modern, 5. Pengarahan aliran pemikiran Islam ke jalan-jalan yang mencapai 







c. Hakikat Pendidikan 
Bagi M.Quthb, Pendidikan, Pendidikan Islam, pada hakikatnya adalah Pen-
didikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya; akhlak dan 
keterampilannya, serta segala aktivitasnya; baik berupa aktivitas pribadi maupun 
hubungannya dengan masyarakat dan lingkungannya, yang didasarkan pada nilai-
nilai moral Islam. (M.Quthb, 1993: 18). Dengan demikian, Pendidikan Islam 
merupakan suatu proses pembentukan individu (anak didik) berdasarkan nilai-nilai 
moral Islam.  
Sedangkan proses pembentukan anak didik (subyek didik), menurut 
M.Quthb, berlangsung di tiga tempat: rumah, sekolah dan masyarakat. Sebagaimana 
pernyataannya. 
Orang tua, tentu saja, merupakan panutan, seorang ibu, demikian pula 
seorang ayah, tidak boleh berdusta di hadapan seorang anak, sehingga si anak tidak 
akan menyaksikan suatu kebohongan di hadapan matanya. Dari sini ia akan mem-
biasakan kejujuran karena kenyataan yang ada di dalam keluarga. Kemudian ia pergi 
ke sekolah, maka baik bapak maupun ibu guru janganlah mendustainya. Ia keluar 
melihat masyarakat, maka ia akan menemukan kejujuran sebagai suatu realitas. 
Dengan sendirinya, ia akan tumbuh sebagai orang jujur dan tidak mau berdusta. 
(M.Quthb, 1995: 315-316). 
Hampir senada dengan M.Quthb, Al-Qardhawi (1980: 39) mengatakan 
bahwa: Hakikat Pendidikan Islam adalah Pendidikan manusia seutuhnya; akal dan 
hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena pendidikan 
Islam menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam keadaan damai dan perang, dan 
menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan 
kejahatannya, manis dan pahitnya. Nasr (1987: 125), memandang pendidikan harus 
mempedulikan seluruh wujud manusia, laki-laki dan perempuan yang diupayakan 
untuk dididik, bukan hanya pikirannya saja melainkan seluruh wujud sang pribadi/ 
orang tersebut. Oleh karena itu, implikasi dari Pendidikan Islam bukan sekedar 
pengajaran atau penyampaian pengetahuan, tetapi juga pelatihan seluruh diri anak 
didik. 
Sedangkan Abdurrahman al-Bani dalam An-Nahlawi (1989:32) menyimpul-
kan bahwa pendidikan terdiri dari empat unsur, yaitu: Pertama, menjaga dan me-
melihara fitrah anak menjelang dewasa (baligh); Kedua, mengembangkan seluruh 
potensi; Ketiga, mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menuju kesempurnaan yang 
layak baginya; dan Keempat, dilaksanakan secara bertahap.26 Maka dapat disimpul-
kan bahwa pendidikan adalah pengembangan seluruh potensi anak didik secara 
bertahap menurut ajaran Islam. 
Dari penjelasan para pakar di atas, nampaknya M.Quthb, al-Qardhawi, dan 
Nasr, di samping memperhatikan tentang pengembangan manusia seutuhnya serta 
potensi yang dimilikinya, juga menekankan pada aspek moral. Sedangkan Al-Bani 
lebih menekankan pada pengembangan potensi dan fitrah yang dimiliki anak. 
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Dari beberapa pengertian tentang Pendidikan yang telah disebutkan di atas, 
jelas memperlihatkan perbedaan antara pendidikan umum seperti Dewey (1964: 2); 
“social continuity of life.” Durkheim (1990: xii); “sarana social” dengan Pendidikan 
Islam. Perbedaannya dapat dilihat jika kita kembali kepada salah satu pengertian 
pendidikan umum, yaitu bahwa ia adalah proses pemindahan nilai-nilai warisan 
budaya dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Perbedaan tersebut menyangkut 
nilai-nilai yang dipindahkan. Dalam pendidikan Islam nilai-nilai yang dipindahkan 
itu berasal dari sumber-sumber nilai Islam; Al-Qur’an, Sunnah, dan Ijtihad para 
ulama (kaum intelektual). (Azra, 1999: 56). Untuk mencapai nilai-nilai tersebut, 
menurut M.Quthb, harus mengadakan kontak yang intens dengan Allah SWT. 
Karena hubungan yang terus menerus dengan Allah SWT. pada hakikatnya merupa-
kan Manhaj (sistem) pendidikan yang paling lengkap. (M.Quthb, 1992: 34). 
d. Tujuan Pendidikan 
Manusia merupakan tokoh sentral di dalam Al-Qur’an. (Machasin, 1996: 1). 
Oleh karena itu, pengetahuan kita tentang asal kejadian manusia ini amat penting 
artinya dalam merumuskan tujuan pendidikan bagi manusia: Pertama, hakikat wujud 
manusia adalah bahwa manusia itu makhluk (ciptaan) Tuhan. Dalam Al-Qur’an 
disebutkan: “Dia (Allah) yang menciptakan manusia” (Q.S. Al-Rahman:3) Dan 
masih banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang hakikat manusia. 
Kedua, manusia adalah makhluk yang perkembangannya dipengaruhi oleh 
pembawaan dan lingkungan, seperti dalam teori pendidikan lama yang dikembang-
kan di dunia Barat, yaitu: Nativisme, aliran yang mengatakan bahwa perkembangan 
seseorang hanya dipengaruhi oleh pembawaan. Aliran ini dipelopori oleh Arthur 
Schopenhaver (1768-1860). Sebagai lawannya berkembang pula teori yang 
mengajarkan bahwa perkembangan seseorang hanya ditentukan oleh lingkungannya 
(empirisme). Aliran ini dipelopori oleh John Locke (1632-1704). Sedangkan teori 
selanjutnya adalah konvergensi. Menurut teori ini bahwa perkembangan seseorang 
ditentukan oleh pembawaan dan lingkungan. Aliran ini dipelopori oleh William Stern 
(1871-1938). (Mastuhu, 1999: 25-27). 
Hakikat wujud manusia yang ketiga, adalah bahwa dalam perkembangannya, 
manusia itu cenderung beragama. Secara garis besar manusia mempunyai dua kecen-
derungan, yaitu: kecenderungan menjadi orang baik dan kecenderungan menjadi 
orang jahat. Kecenderungan beragama termasuk ke dalam kecenderungan menjadi 
baik. 
M.Quthb (1979: 51), dalam hal ini, dengan tegas menyatakan bahwa hormat 
dan beribadah kepada Tuhan merupakan sifat wajar manusia. Al-‘Aynayni (1980: 
103) menyatakan bahwa, menurut Al-Qur’an, manusia pada hakikatnya adalah mem-
percayai adanya Tuhan yang satu, tetapi manusia berkemampuan pula menjadi syirik 
dan jahat; beribadah kepada Tuhan adalah tujuan wujud manusia. 
Hakikat wujud manusia yang keempat, bahwa manusia itu adalah makhluk 
utuh yang terdiri dari jasmani, rohani dan akal. (M.Quthb, 1993, Jilid I: 21) Al-
Qur’an menjelaskan bahwa manusia itu mempunyai aspek jasmani: “Carilah 





boleh melupakan urusan duniawi”. (Q.S. al-Qashash:77) Maksudnya adalah hal-hal 
yang diperlukan oleh jasmani, seperti makanan untuk dimakan dengan syarat dalam 
makanan itu halal dan suci. “Hai orang-orang yang beriman, makanlah olehmu apa 
saja yang ada di bumi secara halal dan suci”. (Q.S. Al-Baqarah: 168) 
Manusia mempunyai aspek rohani, ini dapat dilihat dalam firman Allah: 
“Maka bila aku telah menyempurnakan kejadiannya dan meniupkan ke dalamnya 
roh-Ku, maka sujudlah kalian kepadanya. (Q.S. Al-Hijr:29) Dan aspek akal, ini juga 
sudah jelas, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an: “Sesungguhnya binatang 
(makhluk) yang seburuk-buruknya disisi Allah ialah orang-orang yang pekak dan tuli 
yang tidak mengerti apa-apa pun”. (Q.S. al-Anfal:22) 
Dengan akal manusia memperoleh pengetahuan. Di samping itu akal juga 
mempunyai daya untuk membedakan antara yang baik dan yang buruk. Akal dalam 
Islam adalah daya berpikir yang terdapat dalam jiwa manusia. Daya berpikir tersebut 
yang disebut akal dikembangkan baik oleh ulama dalam bidang agama, seperti 
teologi, falsafah dan hukum, maupun oleh ulama dalam bidang pengetahuan duniawi 
yang secara tidak langsung mempunyai peranan dan pengaruhnya terhadap perkem-
bangan yang pesat dari ilmu pengetahuan dan teknologi modern sekarang. (Nasution, 
1993: 64-68) Dengan kata lain, berpikir dalam Islam adalah ibadah. (Al-Qardhawy, 
1980: 41) Karena dengan berpikir tersebut dapat mengembangkan ilmu yang berguna 
bagi manusia. 
Berdasarkan aspek pokok manusia di atas, yaitu: jasmani, rohani, akal. 
M.Quthb (1993, Jilid I: 21) menyatakan bahwa manusia terdiri atas tiga unsur yang 
integral, yaitu: jasmani, rohani, akal. Selanjutnya ia menyatakan bahwa roh, akal dan 
tubuh ketiga-tiganya membentuk satu wujud yang utuh yang disebut manusia, 
semuanya berinteraksi secara utuh dari kenyataan. 
Berangkat dari konsep atau hakikat manusia menurut pandangan Islam ter-
sebut, tujuan pendidikan dirumuskan. M.Quthb (1993, Jilid I: 11), ketika berbicara 
tentang tujuan pendidikan, menyatakan bahwa tujuan pendidikan lebih panjang dari 
pada sarana pendidikan. Sarana pendidikan pasti berubah dari masa ke masa, dari 
generasi ke generasi, bahkan dari satu tempat ke tempat yang lain. Akan tetapi, 
tujuan pendidikan (ultimate aim) tidak berubah, sedangkan tujuan pendidikan yang 
khusus dapat berubah sesuai dengan kondisi tertentu. Namun bagian yang mendasar 
dalam tujuan pendidikan yang khusus tidak pernah berubah. Seperti memperkenal-
kan akidah Islam, dasar-dasarnya, asal-usul dan lain sebagainya. 
M.Quthb (1993, Jilid I: 13-14), dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, 
hanya berbicara tentang tujuan akhir (umum), yakni untuk membentuk manusia yang 
baik/yang bertaqwa dan beribadah kepada Allah SWT (shaleh). Rumusan tujuan 
pendidikan Islam menurutnya, diambil dari ajaran Islam, sebagaimana firman Allah: 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka beribadah 
kepada-Ku”. (Q.S. al-Dzariyat:56) Dalam ayat yang lain Allah berfirman: “Sungguh 
yang paling mulia diantara kalian di sisi Allah adalah yang paling taqwa”. (Q.S. al-
Hujarât:13). 
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Tetapi ibadah dalam ayat di atas, menurut M.Quthb (1993, Jilid I: 14), tidak 
terbatas hanya pada tata cara peribadatan yang telah ditentukan, melainkan mem-
punyai makna yang lebih menyeluruh dan luas sekali, meliputi seluruh aktivitas dan 
bidang kehidupan dan mencakup seluruh perbuatan, karsa, dan rasa manusia. 
Senada dengan pernyataan M.Quthb, al-Attas (1984: 54), merumuskan tujuan 
akhir pendidikan Islam secara singkat dan padat, yaitu untuk menghasilkan manusia 
yang baik. Al-Abrasyi (1974: 15) menghendaki tujuan akhir pendidikan Islam adalah 
manusia yang berakhlak mulia. Demikian juga halnya dengan Mursyi (1977: 18) 
menyatakan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah manusia sempurna. 
Jadi untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, tentunya dibutuhkan pendi-
dikan yang baik, yakni pendidikan manusia seutuhnya yang tidak saja mem-
perhatikan aspek rohani tetapi juga jasmani dan akal, tidak hanya theosentris tetapi 
juga antroposentris dan scientific. Dengan kata lain adalah pendidikan yang meletak-
kan landasan keseimbangan dan keserasian dari seluruh aspek kehidupan manusia. 
Dengan memandang bahwa tidak ada dikotomi antara ilmu Agama dengan ilmu 
Umum. 
e. Pendidikan Islam adalah Pendidikan Nondikotomik 
Sistem Pendidikan Islam perspektif M.Quthb mengacu pada manusia. Karena 
itu salah satu prinsip sistem pendidikan Islam adalah keharusan untuk menggunakan 
metode pendekatan yang menyeluruh (holistik) terhadap manusia; meliputi dimensi 
jasmani-rohani dan semua aspek kehidupan, baik yang dapat dijangkau dengan akal 
maupun yang hanya diimani melalui kalbu; bukan hanya lahiriyah saja, tetapi juga 
batiniahnya. 
Dengan kata lain, sistem pendidikan Islam mestilah mencerminkan manusia, 
dan bukan Negara. Karena pendidikan Islam adalah Pendidikan Manusia Seutuhnya, 
suatu sistem yang sempurna, mencakup jiwa manusia secara totalitas dengan ber-
bagai unsurnya dan mencakup kehidupan manusia secara mendetail. Sedangkan 
tujuannya adalah untuk membentuk manusia yang baik; manusia yang bertaqwa 
kepada Allah. 
Sedangkan sistem pendidikan yang mengacu kepada Negara berlaku hanya 
pada Negara tertentu saja, seperti sistem pendidikan Inggris hanya berlaku di dalam 
kawasan Inggris saja. Apabila mereka keluar ke Negara lain, maka sistem pendidikan 
Inggris tersebut tidak berguna lagi. Demikian juga halnya dengan sistem pendidikan 
yang hanya mementingkan satu aspek manusia saja, seperti aspek jasmani seperti 
yang terjadi pada bangsa Romawi dulu. Maka sistem pendidikannya hanya meng-
hasilkan manusia-manusia yang berotot/kuat saja, tetapi tidak mengerti makna yang 
terkandung dalam olah raga tersebut. (1993, Jilid I: 11).  
Oleh karena itu, sistem pendidikan Islam berorientasi kepada persoalan 
duniawi dan ukhrawi. Dalam Lembaga Pendidikan Islam seperti SD, SLTP, SLTA 
dan Universitas tidak mengenal dikotomi antara ilmu pengetahuan dengan Agama. 





Senada dengan M.Quthb, Muhammad Fadhil al-Jamali, mengimbau agar 
umat Islam menciptakan sistem pendidikan yang berdasarkan keimanan kepada 
Allah, karena hanya dengan iman yang benarlah yang menjadi dasarnya pendidikan 
yang benar dan yang dapat memimpin kita kea rah usaha mendalami dan mem-
pelajari ke anak tentang hakikat kebenaran dari ilmu pengetahuan, sedangkan ilmu 
pengetahuan yang benar adalah ilmu yang memimpin kita ke arah amal shaleh. 
Sementara itu, Al-Attas (1984: 84) mendasari pendapatnya tentang sistem 
pendidikan Islam mengacu pada manusia. Oleh karena itu, bentuk sistem pendidikan 
Islam harus mencerminkan manusia, dan bukan Negara. Lebih lanjut Al-Attas (1984: 
84) menjelaskan, bahwa Universitas merupakan perwujudan paling tinggi dan paling 
sempurna dari sistem pendidikan. Di samping itu, Universitas juga merupakan sis-
tematisasi pengetahuan yang paling tinggi dan sempurna, yang dirancang untuk 
mencerminkan yang universal. 
Selanjutnya, Al-Attas (1979: 43) memaparkan bahwa ada beberapa konsep-
konsep kunci yang menjadi unsur-unsur esensial dari sistem pendidikan Islam, yaitu: 
Konsep Agama, Konsep Manusia, Konsep Pengetahuan, Konsep Kearifan, Konsep 
Keadilan, Konsep Perbuatan yang benar dan Konsep Universitas. 
Rumusan Naquib Al-Attas, nampaknya lebih terperinci ketimbang rumusan 
yang dirumuskan oleh M.Quthb dan Fadhil al-Jamaliy. Kendatipun demikian, ketiga 
rumusan tersebut mempunyai persamaan. Bahkan secara Implisit dapat dikatakan, 
bahwa rumusan Naquib Al-Attas, merupakan penjabaran rumusan bentuk sistem  
pendidikan yang dikemukakan oleh M.Quthb dan Fadhil al-Jamaly. 
Secara historis, menurut M.Quthb (1985: 43), Islam tidak pernah memusuhi 
ilmu pengetahuan (sains), seperti yang terjadi di Eropa pada abad pertengahan. Islam 
juga tidak mengenal adanya dikotomi antara ilmu dan agama. Dan dalam sejarah 
Islam tidak pernah terjadi seorang sarjana kedokteran, ahli falak, ilmu alam atau 
kimia yang memungkiri aqidah (kepercayaan) terhadap Allah. Atau kepercayaan 
kepada Allah yang mengabaikan pembahasan ilmu modern. Bahkan ilmu pengeta-
huan berjalan dengan bayangan aqidah dengan pesat dan subur sampai dapat 
mengungkapkan masalah yang paling pelik. Karena Islam memperkembangkan ilmu 
bertolak dari iman, Islam dan ihsan. Ilmu diperkembangkan untuk memupuk 
keimanan, bukan untuk mengerosikannya. Sedangkan Pendidikan Barat yang telah 
beberapa abad ini mendominasi dunia bertolak dari ajaran yang memisahkan ilmu 
dari tata hierarki nilai, dan hanya menggunakan satu nilai saja, yaitu obyektif netral. 
(Muhadjir, 1999: 90). 
Lebih lanjut M.Quthb menjelaskan, bahwa sesungguhnya dikotomi ilmu 
dengan agama bukanlah hal sepele. Justru dikotomi inilah yang merobek-robek jiwa 
kemanusiaan antara dua kecenderungan fitri: Pertama, kecenderungan menghadap 
Allah melalui ibadah. Kedua, kecenderungan mengenal alam materi dan keciri-
khasannya untuk dimanfaatkan dalam membentuk bahan baku alam, mempercantik 
dan memperindahnya sesuai dengan kehidupan umat manusia. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan Islam  ter-
masuk rumusan sistem pendidikan dalam perspektif M.Quthb adalah bersifat 
Rosdiana A. Bakar : Konsep Pendidikan Muhammad Quthb 
 23 
universal dan berpusat pada manusia. Universal di sini adalah tidak memandang 
batas wilayah, Negara, suku, ras, dan lain sebagainya, tetapi berlaku bagi seluruh 
umat manusia. Berpusat pada manusia atau mencerminkan kemanusiaannya, karena 
manusia adalah menjadi obyek sekaligus subyek pendidikan. Ia perlu dikembangkan 
sesuai dengan keberadaan dan hakikat kehidupannya. 
f. Ke Arah Pengembangan Ilmu Pendidikan Islam 
1. Paradigma Baru Ilmu Pendidikan Islam 
Munawir Sadzali, sebagaimana dikutip oleh Fadjar (1999: 27-30), mengata-
kan bahwa dikalangan kaum muslimin ada empat pendapat yang sering menimbul-
kan kontroversi, yaitu: Pertama, Islam sebagai agama terakhir dan penyempurnaan 
dari agama-agama wahyu sebelumnya adalah agama yang ajarannya mencakup 
segala aspek kehidupan umat manusia. Menurut kalangan ini, bahwa Islam mengatur 
permasalahan-permasalahan kecil, seperti bagaimana abad dan tata cara masuk 
kamar kecil, pendek kata Islam mengatur segala persoalan hidup dan kehidupan, 
termasuk di dalamnya masalah pendidikan. Kelompok ini biasanya dijuluki dengan 
kelompok “universal” bersikap lebih radikal dan dalam memahami Islam, umumnya 
lebih skripturalis. 
Karena itu, menurut kelompok ini pendidikan Islam harus merujuk pada 
pendidikan sebagaimana yang secara sosiologis dicontohkan oleh Rasulullah dan 
generasi sahabatnya. Pendidikan adalah pendidikan yang mengajarkan agama Islam, 
laki-laki dan perempuan dipisahkan dan berpakaian khas. 
Kedua, berpendapat bahwa Islam hanya mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhannya. Mengajak manusia kembali kepada kehidupan mulia dengan menjunjung 
tinggi budi pekerti luhur. Sedangkan urusan-urusan keduniaan, termasuk pendidikan, 
manusia diberikan hak otonomi untuk mengaturnya berdasarkan kemampuan akal 
budi yang diberikan kepada manusia. Kelompok ini berpendapat, pendidikan Islam 
itu tidak ada, melainkan yang ada adalah pendidikan Islami. 
Pendidikan menurut kelompok ini secara epistemology berada dalam 
kawasan yang bebas nilai, tidak mempunyai konteks dengan Islam. Islam hanya 
menempati kawasan aksiologis, nilai-nilai etis dalam pemanfaatan dan berada di luar 
struktur ilmu pendidikan. Karena itu, yang disebut pendidikan Islam adalah pendi-
dikan yang secara fungsional mampu mengemban misi Islam, baik yang dikelola 
oleh kaum muslimin maupun yang bukan. 
Ketiga, Islam bukanlah sebuah sistem kehidupan yang praksis dan baku, 
melainkan sebuah sistem nilai dan norma (perintah dan larangan) yang secara 
dinamis harus dipahami dan diterjemahkan berdasarkan setting social dan dimensi 
ruang dan waktu tertentu. Karena itu, secara praksis, dalam Islam tidak terdapat 
sistem ekonomi, politik, pendidikan dan lain sebagainya secara tersurat dan baku. 
Akan tetapi, manusia dalam hal ini umat Islam yang telah diberi amanah sebagai 
khalifah di muka bumi diperintahkan untuk membangun sebuah sistem kehidupan 
praksis dalam segala aspeknya dalam rangka mengamalkan nilai dan norma Islam 





tegaknya sistem pendidikan Islam, seperti tauhid sebagai dasar pendidikan, konsep 
manusia yang melahirkan yang member arah tentang tujuan pendidikan, serta konsep 
tentang ilmu yang merupakan isi dari proses pendidikan. Karena itu, tegaknya sistem 
pendidikan merupakan kawasan ijtihadi, dan dibangun berdasarkan nilai-nilai Islam 
yang Universal. 
Dengan kata lain, Islam (Pendidikan dalam hal ini), hanya menyediakan 
bahan baku, sedangkan untuk menjadi sebuah sistem yang operasional, manusia 
diberikan kebebasan untuk membangun dan menerjemahkan. Karenanya, tidak ada 
pendidikan Islam yang baku, melainkan manusia dirangsang untuk menciptakan 
sistem pendidikan yang paling ideal. 
Kelompok ini biasanya dipelopori oleh kalangan cendekiawan yang secara 
intelektual mampu menangkap “ide moral” atau “hikmah” diturunkannya Islam. 
Islam adalah pedoman hidup universal (sesuai dengan fitrah manusia), eternal 
(abadi), dan kosmopolit (lengkap dan mendorong untuk berperadaban). 
Dan Keempat, Islam itu adalah petunjuk hidup yang menghidupkan. Islam 
tidak memberikan petunjuk terhadap semua aspek kehidupan manusia yang bersifat 
baku dan operasional. Karena hal ini akan mematikan kreativitas dan memasang 
kebebasan manusia. Yang diberikan petunjuk secara rinci dan operasional oleh Islam 
hanyalah hal-hal tertentu yang dianggap khusus, krusial dan memang tidak memerlu-
kan kreativitas pemikiran manusia. Seperti masalah ibadah Mahdhah dan beberapa 
hal yang berhubungan dengan keluarga, masalah perkawinan dan waris. 
Sedangkan masalah-masalah yang menyangkut hajat hidup orang banyak, 
Islam hanya memberikan petunjuk umum, baik berupa nilai etik, postulat atau 
aksioma maupun hipotesis sejarah. Karena itu, seperti masalah ekonomi, politik dan 
pendidikan. Islam hanya memberikan petunjuk sebagai asas, tujuan dan nilai-nilai 
etis berkenaan dengan operasionalisasi bidang-bidang tersebut. 
Keempat pendapat tersebut, sebenarnya tidak ada yang paling benar, sehingga 
yang satu menyalahkan yang lain. Karena persoalan pemahaman sebenarnya bersifat 
“relatif” kebenarannya. Sedangkan kebenaran absolute hanyalah Islam itu sendiri. 
Akan tetapi, dalam kaitannya dengan persoalan hidup dan kehidupan ini, pendapat 
ketiga dan keempat lebih mendekati kepada prinsip-prinsip ajaran Islam, antara lain 
memudahkan dan mendorong kepada kemajuan. (Fajar, 1999: 27-30) 
Menurut M.Quthb, Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, 
Jadi, bisa sangat luas, mencakup segala aktivitas manusia yang bersangkutan dengan 
budaya dan peradaban, tetapi bisa juga sangat sempit yang hanya mencakup satu 
disiplin ilmu yang disebut Ilmu Pendidikan Islam, salah satu cabang pengetahuan 
yang termasuk bidang kemanusiaan. (Langgulung, 1988: vii). 
Berkaitan dengan keempat paradigma di atas, M.Quthb, lebih condong 
kepada pendapat yang ketiga dan keempat. Karena itu, Pendidikan Islam harus 
ditafsir sesuai dengan setting social dan dimensi ruang dan waktu tertentu dengan 
berpedoman kepada nilai-nilai Islam (Al-Qur’an dan Hadits). Jadi, tegaknya sistem 
pendidikan merupakan domain dengan memakai istilah M.Quthb – ijtihad basyari 
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yang mungkin salah dan mungkin benar. Sekalipun begitu, orientasi penafsiran dan 
pemahaman ini memiliki tingkat akurasi dan kedekatan kebenaran yang jauh lebih 
baik kebenarannya dari pada penafsiran dan pemahaman yang hanya bersandar pada 
hawa nafsu. 
Dari penjelasan tersebut, nampaknya makna pendidikan itu sedemikian luas, 
sehingga menurut Muhadjir (1996: 30-31) perlu kiranya ada klarifikasi konsep 
pendidikan Islam dan ilmu pendidikan Islam. Membangun paradigma Pendidikan 
Islam adalah membangun sistem  ilmu pengetahuan yang Islami, yang dipakai untuk 
menyajikan pengetahuan, ilmu dan teknologi. Sejak Pendidikan Dasar sampai 
Perguruan Tinggi. Sedangkan ilmu pendidikan Islam yang Islami adalah disiplin 
ilmu pendidikan yang diorientasikan pada nilai-nilai moral Islam. Ilmu Pendidikan 
Islami sebagai tawaran alternatif yang unggul kompetitif terhadap disiplin ilmu 
pendidikan yang menggunakan landasan moral lain.  
Karena itu, ilmu Pendidikan Islam merupakan paradigm ilmu pengetahuan 
atau disiplin ilmu yang membahas masalah-masalah Pendidikan. Tentunya berdasar-
kan pada kawasan ijtihad basyari yang berdasarkan pada Islam (Al-Qur’an, hadits 
maupun pemikiran). Ilmu Pendidikan Islam, bermanfaat untuk memperoleh gam-
baran tentang pola pikir dan berbuat dalam proses pelaksanaan pendidikan Islam. Ia 
merupakan kerangka berpikir teoritis sistematis yang mengandung konsep-konsep 
ilmiah tentang kependidikan Islam, di samping konsep-konsep aplikatif operasional-
nya dalam masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 
Kemudian timbul pertanyaan, apakah pendidikan Islam itu dapat disebut 
sebagai suatu disiplin ilmu yang benar-benar mandiri, memenuhi syarat-syarat ilmiah 
dan keilmuan. 
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh pendidikan Islam jika ingin menampil-
kan diri sebagai suatu disiplin ilmu, setidak-tidaknya harus memenuhi tiga syarat, 
yaitu: memiliki obyek studi yang eksplisit dari disiplin lain, memiliki struktur atau 
sistematika yang juga eksplisit dari disiplin lain, dan memiliki metodologi penyeim-
bangan. Karena, sifat ilmu pendidikan menekankan pada penerapan empirik, ilmu 
pendidikan sebagaimana ilmu-ilmu empirik lainnya, menuntut adanya syarat 
keempat, yaitu: evidensi empirik. (Muhadjir, 1993: 15). 
Dengan kata lain, ilmu Pendidikan Islam dalam teori-teorinya mengandung 
konforminas (kesesuaian) pandangan dengan teori-teori dalam ilmu Pedagogik ter-
utama yang menyangkut anak didik, pendidik, alat-alat dan lingkungan sekitar serta 
cita-cita. Sehingga jelas Nampak bahwa dalam teori kependidikan Islam terkandung 
nilai-nilai ilmiah Pedagogis yang abash dalam dunia ilmu pengetahuan, khususnya 
dalam dunia ilmu pendidikan. 
Perlu mendapat perhatian yang serius khususnya orang yang peduli terhadap 
pendidikan Islam bahwa kehadiran ilmu Pendidikan Islam masih dalam proses 
pengembangan, baik melalui pendekatan empirik-kualitatif maupun melalui pen-
dekatan kualitatif-normatif. Selain memiliki dasar orientasi norma dan tujuan, ilmu 
Pendidikan Islam memiliki komponen sistem yang sama rumitnya dengan komponen 





transformasi kulturnya bersifat kesemestaan (universality). Oleh karena itu, pengem-
bangan hukum umum dan paradigm harus dapat diuji, baik secara empirik maupun 
secara kualitatif. (Faisal, 100-101). 
M.Quthb, dalam hal ini, menjelaskan bahwa paradigm ilmu, termasuk ilmu 
pendidikan Islam, adalah suatu kerangka teoritis berupa konsep, teknis, proses dan 
prosedur yang dibangun oleh para Mujtahid pendidikan Islam. Berdasarkan nilai-
nilai Islam (Al-Qur’an dan Hadits Nabi) dengan memakai “lensa” ijtihad basyari 
(observasi). Karena itu, tegaknya sistem pendidikan merupakan kawasan ijtihad, 
yang memerlukan revisi dan perbaikan sesuai dengan tuntutan zaman.68 Sedangkan 
observasi yang lebih benar adalah observasi yang dipandu oleh wahyu.69  
Lebih lanjut M.Quthb (1994: 94-95 dan 106-107) menjelaskan, bahwa 
menafsirkan realitas dunia (termasuk bidang Pendidikan) dengan referensi Al-Qur’an 
dan Hadits Nabi adalah ijtihad basyari yang mungkin salah dan mungkin benar 
seperti halnya ijtihad seorang faqih dalam mengistimbath hokum Islam dari Al-
Qur’an dan Hadits Nabi. Sekalipun begitu, orientasi penafsiran dan pemahaman ini 
memiliki tingkat akurasi dan kedekatan kebenaran yang jauh lebih baik kebenaran-
nya daripada penafsiran/pemahaman yang hanya bersandar pada hawa nafsu. 
Dalam kaitannya dengan Pendidikan, Islam hanya menyediakan bahan baku 
(Al-Qur’an dan Hadits Nabi), sedangkan untuk menjadi sebuah sistem yang opera-
sional, manusia diberi kebebasan untuk memformulasi, membangun dan mener-
jemahkannya. Karena itu tidak ada pendidikan Islam yang baku, melainkan manusia 
dirangsang untuk menciptakan sistem pendidikan yang ideal, dan dibangun berdasar-
kan nilai-nilai Islam (Al-Qur’an dan Hadits Nabi), karena itu yakin bahwa keduanya 
merupakan sumber kebijakan tertinggi bagi manusia. (Muhadjir, 1999: 87).  
2. Pendidikan Multidisipliner dalam Ilmu Pendidikan Islam 
Menurut Imam Barnadib dalam Muhadjir (1999: 88) ada dua pendekatan 
yang dapat dikemukakan dalam hubungan ini, yaitu: Pendekatan tertutup dan pen-
dekatan terbuka. Pendekatan Pertama, adalah apabila pendidikan dengan segala 
masalahnya dipandang hal ikhwal rumah tangga sendiri. Sedangkan pendekatan 
kedua adalah pendidikan dengan segala masalahnya sebagai hal ikhwal yang tidak 
semata merupakan urusan rumah tangga sendiri, melainkan dipandang sebagai hal-
hal yang kontekstual terhadap bidang-bidang atau lingkungan yang relevan. 
Mengingat Pendidikan Islam sebagai ilmu empirik yang memerlukan rekon-
struksi dan reformulasi sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Maka 
dalam hal ini, lebih tepat didekati dengan menggunakan pendekatan yang kedua, 
yaitu pendekatan terbuka. Oleh karena itu, pendidikan Islam menjadi ilmu yang 
benar-benar komprehensif. 
Salah satu jenis pengembangan ilmu dengan pendekatan terbuka adalah 
pendekatan multidisipliner, yaitu mengembangkan suatu disiplin ilmu (ilmu 
Pendidikan Islam) dengan memanfaatkan bantuan ilmu-ilmu lain, seperti sosiologi, 
psikologi, hukum, filsafat, ekonomi, sejarah, ilmu kalam dan lain sebagainya. 
(Muhadjir, 1999: 88). 
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Dengan diperkenalkan pendekatan ini, orang dari berbagai keahlian bekerja 
sama mengadakan penelitian, atau eksperimentasi yang hasilnya dapat diintegrasikan 
sebagai hasil suatu proyek besar. Bersatunya berbagai ahli tersebut dengan sendiri-
nya akan lebih mengembangkan kesatuan fungsional unit-unit disiplin ilmu. 
(Muhadjir, 1987: 13).  
Dengan demikian, para ahli ilmu pengetahuan dan ilmu keIslaman mem-
punyai, cara, teknik, dan peralatannya masing-masing dalam mengamati perilaku 
atau aktivitas manusia yang berkenaan dengan pendidikan. Ilmu sosiologi misalnya 
menyoroti dari sudut posisi manusia yang membawanya kepada perilaku tersebut, 
sejarah menyoroti tentang proses terjadinya perilaku tersebut, dan antropologi 
mengamati tentang terbentuknya pola-pola perilaku tersebut dalam tatanan nilai yang 
dianut dalam kehidupan manusia. Tetapi aktivitas manusia dalam pendidikan 
merupakan sasaran yang sangat perlu didekati terlebih dahulu. 
Muhadjir (1999:204) membedakan pendekatan multidisipliner dengan 
pendekatan interdisipliner. Titik tolak pendekatan yang pertama adalah pada disiplin 
tertentu, dalam hal ini pendidikan Islam. Hasil studi disiplin lain dimanfaatkan oleh 
disiplin tertentu tersebut. Dengan demikian, produk studi pendekatan multidisipliner 
adalah produk suatu disiplin ilmu tertentu. Sedangkan pendekatan interdisipliner 
merupakan usaha studi bersama dari berbagai disiplin ilmu, sehingga produknya pun 
merupakan produk interdisiplin. Misalnya, produk kerja seorang dokter atau produk 
kerja seorang guru agama Islam adalah merupakan produk multidisipiner. 
Selanjutnya Muhadjir (1999:14) menjelaskan, bahwa hasil studi suatu disiplin 
ilmu dapat dimanfaatkan bila memenuhi empat criteria berikut ini, yaitu: validitas, 
relevansi, integritas dan operasionalisasi. Bila tidak memenuhi criteria tersebut, maka 
harus ditinggalkan. 
M.Quthb sebagai seorang pemikir Muslim modern dalam mengkonstruk 
pemikirannya tentang pendidikan Islam tentu saja sangat banyak sekali memanfaat-
kan pendekatan multidisipliner ini. Dalam beberapa tulisannya, seperti dalam buku-
nya Manhaj al-Tarbiyah al-Islamiyah, M.Quthb menyoroti masalah-masalah pendi-
dikan Islam dengan memakai kacamata psikologi, teologi dan sejarah. Dalam 
makalahnya pada konferensi pertama tentang Pendidikan Islam di Mekkah The Role 
of Religion in Education, ia menyoroti pendidikan dengan memakai pendekatan 
Teologis. Bukunya Fi al-Nafsi wa al-Mujtama’ beliau memakai telaah psikologi, 
sosiologi, dan historis. 
Dengan menggunakan Telaah Multidisipliner ini, berarti ilmu pendidikan 
Islam saling berdialog dan saling menyapa dengan disiplin-disiplin ilmu lain, 
sehingga lahirlah disiplin-disiplin baru seperti: Sejarah Pendidikan Islam, Filsafat 
Pendidikan Islam, Psikologi Pendidikan Islam, Sosiologi Pendidikan Islam dan lain 
sebagainya. 
C. Kesimpulan 
Pendidikan Islam dalam pandangan M.Quthb adalah pendidikan manusia 





dan keterampilannya, serta segala aktivitasnya; baik berupa aktivitas pribadi maupun 
hubungan dengan masyarakat dan lingkungannya berdasarkan nilai-nilai moral 
Islam. Jadi, Pendidikan Islam adalah proses pembentukan individu (anak didik/ 
subyek didik) berdasarkan nilai-nilai moral Islam yang paripurna. 
Tujuan Pendidikan Islam menurut perspektif M.Quthb adalah untuk men-
cetak/membentuk insan-insan shaleh yang dengan tulus menyembah dan beribadah 
kepada Allah. Ibadah yang dimaksudkan adalah tidak hanya berupa ibadah ritual 
semata, tetapi meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Tujuan ini merupakan 
tujuan akhir (ultimate aim) pendidikan yang bersifat umum dan berlaku bagi seluruh 
umat manusia. Sedangkan tujuan khusus, perumusannya tergantung pada setiap 
masing-masing daerah asalkan esensinya tidak berubah. 
Mengenai sistem pendidikan Islam, M.Quthb banyak memiliki persamaan 
dengan para pemikir Muslim lainnya, seperti Syed Muhammad al-Naquib al-Attas. 
Sistem Pendidikan Islam adalah mengacu pada manusia. Karena salah satu prinsip 
sistem pendidikan Islam adalah keharusan untuk menggunakan pendekatan yang 
menyeluruh terhadap manusia. Jadi, sistem Pendidikan Islam berlaku bagi seluruh 
ummat manusia, tidak hanya pada suatu daerah atau Negara saja. 
M.Quthb tidak memandang bahwa tradisi keilmuan Islam itu yang terbaik, 
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